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INTISARI 
 
 
 
Latar Belakang: Tindakan pembedahan merupakan salah satu intervensi medis 

yang dapat menimbulkan rasa takut, cemas dan stress. Kecemasan pra operasi 

merupakan masalah umum yang sering dialami oleh pasien yang akan menjalani 

tindakan pembedahan. Salah satu terapi non farmakologis yang dapat digunakan 

untuk mengurangi kecemasan pre operasi adalah terapi komplementer dengan 

aromaterapi lavender.  Minyak lavender yang mengandung linalool memberikan 

efek relaksasi untuk mengurangi kecemasan dan dapat memberikan ketenangan. 

Tujuan Penelitian: Mengetahui adanya pengaruh pemberian aromaterapi lavender 

terhadap kecemasan pasien pre operasi di bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre 

eksperimental dan rancangan one group pre test and post test design, dilakukan di 

Bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman. Responden terdiri dari 22 pasien pre operasi 

dengan general anestesi yang diberi aromaterapi lavender. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan instrument 

Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) dengan analisa 

data yang digunakan uji Wilcoxon. 

Hasil: Tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di bangsal Cempaka 2 RSUD 

Sleman sebelum diberikan aromaterapi lavender sebagian besar berada pada tingkat 

kecemasan berat (50%). Tingkat kecemasan pasien pre operasi di bangsal Cempaka 

2 RSUD Sleman setelah diberikan aromaterapi lavender sebagian besar berada pada 

tingkat kecemasan sedang (54,5%). Hasil uji statistic Wilcoxon didapatkan P Value 

= 0,000 yang berarti < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh 

yang cukup signifikan pemberian aromaterapi lavender terhadap kecemasan pasien 

pre operasi di bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman 

Kesimpulan: Aromaterapi lavender berpengaruh terhadap penurunan kecemasan 

pasien pre operasi di bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman. 

 

Kata Kunci: Aromaterapi, Kecemasan, Pre Operasi 
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THE EFFECT OF LAVENDER AROMATHERAPY FOR ANXIETY ON 

PREOPERATIVE PATIENTS IN THE CEMPAKA 2 RSUD SLEMAN 

Dewi Ratna Sari4, Fransiska Tatto Dua Lembang5, Muryani6 

ABSTRACT 

 
 
 
Background: Surgery is a medical intervention that can cause fear, anxiety, and 

stress. Preoperative anxiety is a common problem often experienced by patients 

who will undergoing surgery. One non-pharmacological therapy that can reduce 

preoperative anxiety is complementary therapy with lavender aromatherapy. 

Lavender aromatherapy containing linalool oil provides a relaxing effect to reduce 

anxiety and can provide calm. 

Objective: This study aims to know the effect of lavender aromatherapy on anxiety 

in preoperative patients. 

Methods: This is quantitative pre experimental research using one group pretest 

and posttest design, conducted in Cempaka 2 RSUD Sleman. The sample consisted 

of 22 patients given lavender aromatherapy selected using purposive sampling 

technique. Data collection using Quistionnaire The Amsterdam Preoperative 

Anxiety and Information Scale (APAIS), with Wilcoxon test analysis.  

Results: The level of anxiety in preoperative patients in Cempaka 2 RSUD Sleman 

before the intervention lavender aromatherapy was mostly at the level of severe 

anxiety (50%) and the level of the anxiety in preoperative patients after intervention 

was mostly at level moderate anxiety (54,5%). The results of the Wilcoxon test 

obtained P-Value = 0,000, which means <0.005 so there is a significant effect of 

giving lavender aromatherapy on preoperative anxiety in the Cempaka 2 RSUD 

Sleman. 

Conclusion: Lavender aromatherapy had effect on decreasing anxiety in 

preoperative patient in the Cempaka 2 RSUD Sleman. 
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A. Latar Belakang 

Pembedahan merupakan tindakan pengobatan yang dilakukan 

dengan sayatan untuk membuka atau melihat bagian tubuh yang mengalami 

gangguan dan di akhiri dengan penjahitan luka (Baradero, 2019). Tindakan 

pembedahan merupakan salah satu tindakan medis yang bertujuan 

menyelamatkan nyawa, mencegah kecacatan, dan komplikasi. World Health 

Organization memperkirakan sebesar 266-360 juta prosedur pembedahan 

dilakukan setiap tahunnya di dunia. Berdasarkan data dari WHO, jumlah 

tindakan operasi di dunia diperkirakan akan terus meningkat tiap tahunnya. 

Pada tahun 2023, WHO memperkirakan sebesar 13% dari beban penyakit 

di dunia dapat diatasi dengan tindakan pembedahan (WHO dalam 

Kemenkes, 2015; WHO, 2023). Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rose et al. (2015) diperkirakan setiap 100.000 jiwa terdapat 

sekitar 4.664 jiwa yang mengalami tindakan pembedahan. Di Indonesia, 

jumlah tindakan pembedahan berada pada posisi ke-11 dari 50 urutan 

penanganan penyakit yang ada (Kemenkes 2018 dalam Rizki, Hartoyo & 

Sudiarto, 2019). Pada tahun 2020, sebesar 1,2 juta jiwa di Indonesia 

mengalami tindakan pembedahan (Ramadhan, Faizal & Fitri, 2023). Jumlah 

tindakan pembedahan di RSUD Sleman meningkat setiap tahunnya, terbukti 

bedasarkan data dari Instalasi Bedah Sentral RSUD Sleman, sebesar 2.847 

pasien menjalani tindakan pembedahan pada tahun 2022 (Data Rekam 

Medis RSUD Sleman, 2022). Di RSUD Sleman, khususnya di bangsal 

Cempaka 2 pada periode Januari-Agustus 2019 terdapat 898 pasien dan 

sebesar 27,06 % menjalani tindakan pembedahan dan sebesar 4,94 % 

mengalami penundaan tindakan operasi (Subara, 2019). 

Pembedahan menimbulkan banyak paradigma dari klien dan 

keluarga yang memandang setiap tindakan pembedahan merupakan suatu 

peristiwa yang menimbulkan rasa takut dan ansietas tingkat tertentu. 

Tindakan pembedahan merupakan salah satu intervensi medis yang dapat 

menimbulkan rasa takut, cemas dan stress (Rismawan, Rizal & Kurnia, 

2019). Kecemasan yang dialami oleh pasien sebelum operasi merupakan 



 

masalah preoperatif yang paling sering terjadi di rumah sakit (Wotman et 

al., 2017). Carpenito (2016) menjelaskan bahwa 90% pasien yang akan 

dilakukan operasi mengalami kecemasan. 

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian, kecemasan yang dialami 

oleh pasien sebelum operasi dapat disebabkan karena beberapa hal 

diantaranya kekhawatiran nyeri setelah operasi, perubahan bentuk dan 

fungsi tubuh, diagnosa medis yang belum ditetapkan, kematian atau 

komplikasi dari anestesi, kemungkinan keberhasilan operasi dan kurangnya 

pengetahuan mengenai tindakan operasi yang akan dilakukan (Ahsan, 

Lestari, & Sriati, 2017; Wotman et al., 2017). Jenis anestesi yang diberikan 

oleh dokter juga berpengaruh terhadap tingkat kecemasan pasien preoperasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maheswari & Ismail (2015) melaporkan 

bahwa pasien sectio caesarean dengan general anestesi tingkat 

kecemasannya lebih tinggi dibandingkan dengan pasien dengan regional 

anestesi.   

Tingkat kecemasan yang dialami pasien dapat dipengaruhi oleh 

berbagai hal yang diantaranya jenis kelamin, usia, latar belakang 

pendidikan, kepribadian, dukungan sosial dan koping individu (Eberhart et 

al., 2020). Kecemasan yang dialami pasien sebelum operasi dapat 

menyebabkan berbagai masalah yaitu mual, muntah, gangguan 

kardiovaskular, edema paru, kegagalan anestesi atau pembiusan, kualitas 

hidup yang buruk, memperlama hari rawat, meningkatkan risiko infeksi post 

operasi dan meningkatkan risiko readmisi. Terdapat 2 metode untuk 

mengatasi kecemasan yaitu dengan metode farmakologi dan non 

farmakologi (Abate, Chekol & Basu, 2020). 

Terapi farmakologi seperti obat penenang dan opioid sering 

digunakan untuk mengatasi kecemasan pre operatif (Guo et al., 2020). 

Namun, beberapa obat penenang tersebut seringkali menimbulkan efek 

samping yang buruk seperti kelelahan, kebingungan, gelisah dan bahkan 

dapat memperpanjang lama hari rawat (Wotman et al., 2017). Salah satu 

terapi non farmakologis yang dapat digunakan adalah terapi komplementer. 



 

Saat ini Complementary and Alternative Medicine (CAM) sudah mulai 

digunakan dan dikembangkan dalam dunia kesehatan. Jenis CAM yang 

populer digunakan dalam bidang kesehatan yaitu aromaterapi (Dila, Putra 

& Arifi, 2017). Dampak positif aromaterapi diantaranya adalah mudah 

digunakan, minim efek samping, non-invasive dan terjangkau (Wotman et 

al., 2017). 

Minyak lavender yang mengandung linalool menjadi salah satu 

aromaterapi yang banyak digunakan secara inhalasi (dihirup). Kandungan 

aktif utama sebagai relaksasi untuk mengurangi kecemasan dan dapat 

memberikan ketenangan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dila, 

Putra & Arifin (2017) aromaterapi lavender dapat menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi section caesarean. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wotmal et al. (2017) menunjukkan bahwa 

aromaterapi lavender memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap 

penurunan tingkat kecemasan pasien bedah rawat jalan. Penelitian 

sistematik review yang dilakukan oleh Guo et al. (2020) melaporkan bahwa 

aromaterapi terbuki efektif mengurangi kecemasan pre operatif pada pasien 

dewasa dan aromaterapi inhalasi merupakan jenis aromaterapi yang paling 

direkomendasikan. Metode aromaterapi lavender tergolong sederhana, 

namun tetap memiliki banyak kelebihan seperti biaya yang dikeluarkan 

relatif murah, cara pemakaian tergolong praktis dan efisien, efek yang 

ditimbulkan tergolong aman bagi tubuh dan khasiatnya pun terbukti manjur 

dan tidak kalah dengan metode lain (Suriyati, Adriana, & Murtilita, 2016). 

Hasil dari studi pendahuluan di RSUD Sleman, dari bulan Juni 2023 

sampai Juli 2023 pasien yang menjalani operasi yang di rawat di bangsal 

Cempaka 2 mencapai 46 orang. Berdasarkan dari hasil wawacara dari 10 

pasien yang akan melakukan operasi, pengukuran kecemasan pasien dengan 

menggunakan instrument APAIS, 7 orang dilaporkan mengalami kecemasan 

sedang, 3 orang mengalami kecemasan ringan. Di RSUD Sleman, sebelum 

pasien menjalani tidakan pembedahan akan diberikan edukasi pra operatif 

yang dilakukan oleh dokter anestsi, sementara perawat bertugas untuk 



 

melakukan follow up pasien mengenai informasi yang telah diberikan. 

Pasien pra operasi di RSUD Sleman diberikan informasi terkait tindakan 

operasi dan jenis anestesi yang akan dilakukan. Beberapa pasien 

melaporkan bahwa tindakan anestesi yang akan dilakukan membuat rasa 

takut dan cemas, pasien melaporkan takut terkait dengan efek samping dari 

tindakan anestesi. Tiga dari sepuluh pasien mengemukakan bahwa jika 

dengan general anestesi takut tidak sadar lagi setelah operasi dilakukan. 

Penelitian Merdekawati (2013) mengemukakan bahwa kecemasan yang 

sangat berlebihan, akan membuat pasien menjadi tidak siap secara 

emosional untuk menghadapi pembedahan, dan akan menimbulkan masalah 

pre operatif seperti tertundanya operasi karena tingginya denyut nadi dan 

peningkatan tekanan darah. Tekanan darah yang tinggi dapat menyebabkan 

tertundanya pelaksanaan operasi, dan dapat berlanjut menjadi waktu tunggu 

operasi menjadi lebih lama, perlunya tindakan medis yang lain, waktu 

perawatan rawat inap menjadi lebih lama dan biaya perawatan pastinya juga 

akan meningkat. Salah satu terapi non farmakologis yang dapat digunakan 

untuk tatalaksana kecemasan pre operatif adalah terapi komplementer 

aromaterapi lavender. Dari hasil beberapa penelitian yang telah ada 

didapatkan bahwa aromaterapi terbuki efektif mengurangi kecemasan pre 

operatif pada pasien dewasa dan aromaterapi inhalasi merupakan jenis 

aromaterapi yang paling direkomendasikan. Berdasarkan data dan survey 

yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh pemberian aroma terapi lavender 

terhadap kecemasan pasien pre operasi di bangsal Cempaka 2 RSUD 

Sleman”.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pra eksperimental 

dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian aromaterapi lavender terhadap tingkat kecemasan pasien pre 

operasi di bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest posttest dimana 



 

pada penelitian ini tidak terdapat kelompok pembanding (kontrol), tetapi 

pada desain penelitian ini sudah dilakukan obeservasi awal (pretest) pada 

kecemasan pasien pre operasi untuk menguji terhadap penurunan tingkat 

kecemasan setelah ada intervensi pemberian aromaterapi lavender (Imron, 

2013).  

C. Hasil  

1. Analisa Univariat 

A. Distribusi frekuensi data responden 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini merupakan pasien 

yang menjalani operasi di Bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman pada 

bulan Oktober 2023 – November 2023. Terdapat 66 pasien yang 

menjalani operasi di Bangsal Cempaka 2, akan tetapi hanya ada 22 

responden yang masuk dalam kriteria inklusi. Terdapat 44 

responden yang masuk kriteria ekslusi dikarenakan beberapa hal 

antra lain  karena 32 responden jenis anestesi yang digunakan spinal 

dan 12 respoden berusia kurang dari 18 tahun (10 responden jenis 

anestesi yg di gunakan spinal, 2 responden menggunakan general 

anestesi). Sehingga total akhir responden yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah 22 responden dengan karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Table 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Data Primer (2023) 

      Hasil penelitian mengenai karakteristik responden terkait 

dengan jenis kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu 13 

orang (59,1%) dan laki-laki 9 orang (40,9%) 

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-Laki 9 40,9 

Perempuan 13 59,1 

Total 22 100 



 

Table 1.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia (tahun) Frekuensi Presentase (%) 

17-25 8 36,4 

26-35 6 27,3 

36-45 2 9,1 

46-55 5 22,7 

>65 1 4,5 

Total 22 100 

Sumber: Data Primer (2023) 

      Usia responden didapatkan hasil terbanyak dengan 

rentang usia 17-25 tahun yaitu 8 orang (36,4%) dan lebih dari 

65 tahun 1 orang (4,5%) responden.  

3) Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Table 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Pelajar/Mahasiswa 2 9,1 

IRT 5 22,7 

Petani 1 4,5 

Guru 1 4,5 

Karyawan Swasta 10 45,5 

Pedagang 1 4,5 

TNI 1 4,5 

Buruh 1 4,5 

Total 22 100 

Sumber: Data Primer (2023) 

      Responden dalam penelitian ini sebagian besar memiliki 

pekerjaan mayoritas adalah karyawan swasta 10 responden 

(45,5%). 1 responden masing-masing sebagai petani, guru, 

pedagang, TNI dan buruh (4,5%). 

4) Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Pendidikan 

Table 4.4 

         Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Pendidikan 

         Riwayat Pendidikan      Frekuensi      Persentase (%) 

     Tidak Sekolah 1  4,5 

SD 3 13,6 



 

                         

                                        

Sumber: Data Primer (2023) 

      Untuk riwayat pendidikan terakhir respoden, riwayat 

pendidikan SMA paling banyak yaitu 15 respoden (68,2%), 

1 responden SMP (4,5%) dan 1 responden tidak sekolah 

(4,5%). 

B. Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Operasi 

Table 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Riwayat Operasi 

Riwayat Operasi Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Pernah 14 63,6 

Pernah 8 36,4 

Total 22 100 

Sumber: Data Primer (2023) 

      Dalam penelitian ini diketahui bahwa 14 orang responden 

belum pernah mengalami operasi (63,6%) dan 8 orang pernah 

mengalami operasi sebelumnya (36,4%). 

C. Tingkat Kecemasan Responden  

Kecemasan yang dirasakan oleh pasien pre operasi diukur 

menggunakan instrument APAIS. 

a) Tingkat kecemasan pasien pre operasi sebelum pemberian 

aromaterapi lavender di Bangsal Cempaka 2 sebagai berikut:  

               Tabel 4.6 

Tingkat kecemasan pasien pre operasi sebelum pemberian 

aromaterapi lavender 

 

Sumber: Data Primer (2023) 

SMP 1   4,5 

SMA 15                  68,2 

S1 2    9,1 

Total 22 100 

Pre Test Tingkat Kecemasan Frekuensi Prosentase 

 Kecemasan Ringan 2 9,1 
 Kecemasan Sedang 9 40,9 

 Kecemasan Berat 11 50 

 Total 22 100 



 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa sebelum 

pemberian aromaterapi lavender seluruh responden 

mengalami kecemasan. Sebagian besar responden mengalami 

kecemasan berat sebanyak 11 responden (50%), kecemasan 

sedang sebanyak 9 responden (40,9%) dan terdapat 2 

responden melaporkan mengalami kecemasan ringan (9,1%).  

b) Tingkat kecemasan pasien pre operasi setelah pemberian 

aromaterapi lavender di Bangsal Cempaka 2 sebagai berikut:  

               Tabel 4.7 

Tingkat kecemasan pasien pre operasi setelah pemberian 

aromaterapi lavender 

 

 

 

 

                         Sumber: Data Primer (2023) 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa setelah 

dilakukan pemberian aromaterapi lavender terdapat 12 

responden (54,5%) mengalami kecemasan sedang, 9 

responden mengalami kecemasan ringan (40,9%) dan terdapat 

1 responden mengalami kecemasan berat (4,5%).  

2. Analisa Bivariat  

Hasil analisis Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Kecemasan 

Pasien Pre Operasi di Bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman sebagai 

berikut: 

Table 4.8  

Hasil Analisis Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Kecemasan 

Pemberian Aromaterapi 

Lavender 

             Nilai Signifikan 

Pre Test (N=22) 
0,000 

Post Test (N=22) 

Sumber: Data SPSS 

Post Test Tingkat Kecemasan Frekuensi Prosentase 

 Kecemasan Ringan 9 40,9 
 Kecemasan Sedang 12 54,5 
 Kecemasan Berat 1 4,5 

 Total 22 100 



 

Hasil uji statistic Wilcoxon dari penelitian yang dilakukan diketahui 

bahwa P Value = 0,000 yang berarti < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya ada pengaruh yang cukup signifikan pemberian 

aromaterapi lavender terhadap kecemasan pasien pre operasi di bangsal 

Cempaka 2 RSUD Sleman. 

D. Pembahasan 

1. Gambaran Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh pasien 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 13 responden (51,9%). 

Perempuan cenderung menunjukkan kecemasan yang lebih tinggi 

dari pada laki-laki. Hal ini di karenakan perempuan lebih peka 

terhadap emosi yang akhirnya peka juga terhadap perasaan 

cemasnya. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ruhaiyem et al. 

(2016) perempuan cenderung merasakan kecemasan dibandingkan 

dengan laki-laki. Stuart dan Laraia (2007) dalam Pratiwi (2021) 

menjelaskan bahwa wanita memiliki tingkat kecemasan yang lebih 

tinggi dibandingkan subjek berjenis kelamin laki-laki karena 

perempuan lebih peka terhadap emosi dan perasaan cemas 

b. Usia 

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa responden paling 

banyak 8 orang berusia 17-25 tahun (36,4%) . Umur adalah suatu 

keadaan bertambahnya usia seseorang, makin bertambah usia 

seseorang makin bijaksana dalam menangani suatu masalah. 

Seseorang yang usianya lebih muda ternyata lebih mudah 

mengalami gangguan stres dari pada yang usianya lebih tua. Hasil 

penelitian Novita (2013) di ketahui bahwa proporsi tertinggi umur 

responden terhadap kecemasan terdapat 37 orang dari 55 orang 

(42,2%) menunjukkan kecemasan berat di alami oleh umur dewasa 

awal, karena usia ini merupakan usia produktif sehingga ketakutan 

akan kehilangan/penurunan fungsi organ karena operasi yang 



 

menyebabkan produktivitas menurun menjadi salah satu faktor 

pencetus kecemasan. 

c. Status Pekerjaan 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa status pekerjaan 

responden didominasi sebagai karyawan swasta (45,5%). Hal ini 

terjadi karena kemungkinan pasien selalu memikirkan perawatan 

dari mulai masuk sampai keluar RS serta untuk perawatan di rumah. 

Apalagi jika pasiennya sebagai tulang punggung keluarga yang 

harus menafkahi keluarganya. Dengan kondisi penyakitnya yang 

kemungkinan memerlukan perawatan lama, menjadi beban keluarga 

akan menambah tingkat kecemasannya. Pembedahan dapat 

menyebabkan perubahan fisik yang membuat pasien tidak bisa 

kembali bekerja dan bahkan kehilangan pekerjaan karena ketidak 

mampuannya. Menurut Stuart (2007) dalam Pratiwi (2021) 

mengungkapkan perasaan khawatir terhadap perubahan fisik atau 

penurunan kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari 

merupakan salah satu faktor presipitasi penyebab kecemasan. 

d. Riwayat Pendidikan Terakhir 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

riwayat pendidikan terakhir responden penelitian yaitu SMA atau 

sederajat (68,2%). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Susana, Purnama, dan Lupita (2017) yaitu hampir 

semua responden penelitian memiliki riwayat pendidikan terakhir 

setara dengan SMA. Tingkat pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang untuk 

beradaptasi dan menerima suatu informasi baru. Hasil dalam 

penelitian ini didapatkan skor kecemasan sebagian besar responden 

sebelum pemberian aromaterapi lavender termasuk dalam kategori 

berat yang kemungkinan karena dipengaruhi oleh riwayat 

pendidikan terakhir yang paling banyak dimiliki oleh responden 

yaitu SMA. Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki tingkat 



 

pendidikan lebih tinggi diharapkan dapat memiliki informasi yang 

lebih banyak terkait situasi yang dihadapainya dan lebih mampu 

untuk mengatasi kecemasan pre operasi dengan menggunakan 

tehnik koping yang efektif (Susana, Purnama, dan Lupita, 2017). 

e. Riwayat Operasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 63,6% 

respoden penelitian belum pernah memiliki riwayat atau 

pengalaman mengenai operasi sebelumnya dan 36,4 % responden 

sudah pernah menjalani tindakan pembedahan. Serupa dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sitinjak, Dewi & Sidemen (2022) 

dimana distribusi karakteristik pengalaman operasi pada sampel 

didapatkan sebagian besar respoden belum pernah menjalani operasi 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2017) 

mengatakan bahwa seseorang yang memiliki pengalaman terkait 

operasi sebelumnya akan mengetahui mengenai gambaran prosedur 

operasi yang akan dilakukan sehingga responden memiliki koping 

yang baik untuk meminimalisir kecemasannya.  Penelitian terdahulu 

menyebutkan bahwa pasien yang memiliki pengalaman operasi 

ataupun anestesi sebelumnya memiliki tingkat kecemasan yang 

lebih rendah dari pada pasien yang tidak memiliki pengalaman 

sebelumnya. 

2. Hasil Analisis Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Kecemasan 

Pasien Pre Operasi di Bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman 

a. Tingkat Kecemasan Pasien Pre operasi Sebelum Diberikan 

Aromaterapi Lavender di Bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman 

Berdasarkan data dari hasil penelitian terhadap 22 responden 

di bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman sebelum diberikan 

aromaterapi lavender, dapat diketahui bahwa seluruh respoden 

mengalami kecemasan. Sebagian besar responden mengalami 

kecemasan berat sebanyak 11 responden (50%), kecemasan sedang 

sebanyak 9 responden (40,9%) dan terdapat 2 responden melaporkan 



 

mengalami kecemasan ringan (9,1%). Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi tahun 2017 yang 

menyatakan bahwa sebagian besar pasien 22 dari 35 pasien yang 

akan menjalani operasi dengan general anestesi dan tingkat 

kecemasannya diukur menggunakan instrument APAIS di RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta sebagian besar mengalami kecemasan 

berat. Menurut Moerman (1995) sebagai pembuat instrument 

APAIS, dengan total skor kecemasan 11-13 digolongkan sebagai 

pasien dengan kecemasan preoperative (Firdaus, 2014). Munculnya 

kecemasan kategori berat menurut asumsi peneliti dapat 

dikarenakan tindakan operasi merupakan pengalaman pertama bagi 

responden. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 

63,6% respoden penelitian belum pernah memiliki riwayat atau 

pengalaman mengenai operasi sebelumnya dan 36,4 % responden 

sudah pernah menjalani tindakan pembedahan. Sebuah penelitian 

yang dilakukan oleh Palese et al. (2012) dikatakan bahwa mereka 

yang mengalami pengalaman pertama operasi terlebih operasi tubuh 

yang vital akan mengalami kecemasan yang lebih tinggi bahkan 

dapat mengalami depresi. Selain itu sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Maheswari & Ismail pada tahun 2015, responden 

yang akan menjalani operasi dengan jenis anestesi general 

mengalami kecemasan lebih tinggi dibandingan dengan spinal 

anestesi. Dari hasil penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

terhadap responden yang mengalami kecemasan kateori berat 

didapatkan hasil bahwa responden menyatakan sering dan terus 

menerus memikirkan tentang operasi dan pembiusan yang akan 

diajalani sesaat setelah diberikan informasi rencana yang akan 

dilakukan tindakan operasi atau pembedahan oleh Dokter 

Penanggung Jawab atau perawat.  

Kecemasan yang dialami oleh pasien sebelum operasi 

merupakan masalah preoperatif yang paling sering terjadi di rumah 



 

sakit (Wotman et al., 2017). Carpenito (2016) menjelaskan bahwa 

90% pasien yang akan dilakukan operasi mengalami kecemasan. 

Kecemasan preoperative secara umum akan dialami oleh pasien 

setelah mengetahui dirinya dijadwalkan untuk menjalani prosedur 

pembiusan atau prosedur bedah dan akan terus meningkat sampai 

masuk rumah sakit (Firdaus, 2014). Berdasarkan dari beberapa hasil 

penelitian, kecemasan yang dialami oleh pasien sebelum operasi 

dapat disebabkan karena beberapa hal diantaranya kekhawatiran 

nyeri setelah operasi, perubahan bentuk dan fungsi tubuh, diagnosa 

medis yang belum ditetapkan, kematian atau komplikasi dari 

anestesi, kemungkinan keberhasilan operasi dan kurangnya 

pengetahuan mengenai tindakan operasi yang akan dilakukan 

(Ahsan, Lestari, & Sriati, 2017; Wotman et al., 2017). 

b. Tingkat Kecemasan Pasien Preoperasi Setelah Diberikan 

Aromaterapi Lavender di Bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman 

Berdasarkan data dari hasil penelitian terhadap 22 reponden 

di bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman setelah diberikan aromaterapi 

lavender, dapat diketahui bahwa sebagian besar respoden 

mengalami kecemasan sedang (54,5%), 9 responden mengalami 

kecemasan ringan (40,9%) dan 1 respoden mengalami kecemasan 

berat (4,5%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Simanullang et al. tahun 2020 tentang Pengaruh Pemberian 

Aromaterapi Lavender terhadap Kecemasan Pasien Sebelum 

Operasi Mastectomy bahwa aromaterapi lavender dapat 

menurunkan tingkat kecemasan. Dalam penelitian tersebut 

didapatkan hasil bahwa kecemasan yang dialami responden sebelum 

dan setelah diberikan aromaterapi mengalami penurunan dari 

kecemasan sedang menjadi ringan. Sama halnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Egilmez et al. tahun 2021 mengenai pengaruh 

aromaterapi lavender terhadap penurunan kecemasan pasien 

sebelum operasi Tympanoplasty, dalam penelitian tersebut 



 

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kelompok eksperimen mengenai tingkat kecemasan sebelum dan 

setelah di berikan aromaterapi lavender (p=0,007). Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuraini, Helen 

& Komala, 2022 bahwa pasien terjadi penurunan kecemasan 

kategori sedang menjadi ringan pada pasien preoperasi sebelum dan 

sesudah pemberian aromaterapi lavender pada pasien yang 

menjalani operasi di RS Adhyaksa Jakarta Timur. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Warjiman, Ivana & Triatoni (2016) didapatkan 

hasil bahwa 8 dari 10 responden setelah diberikan aromaterapi 

inhalasi lavender tingkat kecemasan menjadi kategori kecemasan 

ringan. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih kriteria inklusi 

respoden dengan general anestesi sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Maheswari & Ismail (2015) yang melaporkan bahwa 

pasien sectio caesarean dengan general anestesi tingkat 

kecemasannya lebih tinggi dibandingkan dengan pasien dengan 

regional anestesi. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prastiwi, pada tahun 2017 yang berjudul “Pengaruh 

Pemberian Aromaterapi Lavender terhadap Kecemasan pada Pasien 

Pre Operasi dengan General Anestesi di RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kecemasan sebelum dan sesudah pemberian 

aromaterapi lavender p value = 0,000 (<0,05), dengan demikian 

aromaterapi lavender berpengaruh menurunkan kecemasan pada 

pasien pre operasi dengan general anestesi. 

c. Pengaruh Aromaterapi Lavender terhadap Penurunan Kecemasan 

Pasien Pre Operasi di Bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman 

Hasil uji statistic pretest-posttest menggunakan Wilcoxon 

rank test diperoleh nilai p=0,000 maka Ha diterima. Karena nilai 

p<0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya, 



 

pemberian aromaterapi lavender berpengaruh dalam menurunkan 

tingkat kecemasan pasie pre operasi di bangsal Cempaka 2 RSUD 

Sleman. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dila, 

Putra & Arifin (2017) yaitu aromaterapi lavender dapat menurunkan 

tingkat kecemasan pada pasien yang akan menjalani operasi section 

caesarean dan hasil analisis sistematik menunjukkan p value 0,000 

(<0,005) dan dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh 

pemberian aromaterapi lavender terhadap kecemasan ibu preoperasi 

section caesarea. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Prastiwi (2017) pemberian aromaterapi lavender dengan 

diffuser pada pasien pre operasi selama 10 menit sebelum pasien 

menjalani operasi dengan general anestesi berpengaruh menurunkan 

tingkat kecemasan pasien. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 

Fatmawati (2016) dengan judul Pengaruh Relaksasi Progresif dan 

Aromaterapi Lavender terhadap Penurunan Kecemasan pada Psien 

Pre Operasi. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata kecemasan pretest dan posttest dengan nilai p 

value=0,001 (p<0,05). Penelitian sistematik review yang dilakukan 

oleh Guo et al. (2020) melaporkan bahwa aromaterapi terbuki efektif 

mengurangi kecemasan pre operatif pada pasien dewasa dan 

aromaterapi inhalasi merupakan jenis aromaterapi yang paling 

direkomendasikan.  

Metode aromaterapi lavender tergolong sederhana, namun 

tetap memiliki banyak kelebihan seperti cara pemakaian tergolong 

praktis dan efisien, efek yang ditimbulkan tergolong aman bagi 

tubuh dan khasiatnya pun terbukti manjur dan tidak kalah dengan 

metode lain (Suriyati, Adriana, & Murtilita, 2016). Minyak lavender 

adalah salah satu aromaterapi yang terkenal memiliki efek 

menenangkan. Pada saat pemberian aromaterapi selesai peneliti 

melakukan wawancara kepada responden dan didapatkan temuan 

bahwa terdapat responden yang mengatakan setelah pemberian 



 

aromaterapi lavender responden tersebut mengatakan aroma dari 

lavender memberikan efek menenangkan, membuat pasien rileks, 

menjadi mengantuk dan bahkan terdapat 2 responden setelah 

pemberian aromaterapi lavender menyatakan untuk tetap ingin 

diberikan aromaterapi lavender sampai dengan pemanggilan dari 

kamar operasi. Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, 

aromaterapi lavender bekerja dengan merangsang sel saraf 

penciuman dan mempengaruhi system kerja limbik. System limbik 

merupakan pusat nyeri, senang, marah, takut, depresi dan berbagai 

emosi lainnya. Hipotalamus yang berperan sebagai relay dan 

regulator, memunculkan pesan-pesan kebagian otak serta bagian 

tubuh yang lain. Pesan yang diterima kemudian diubah menjadi 

Tindakan berupa pelepasan hormone melatonin dan serotonin yang 

menyebabkan euphoria, relaks atau sedative (Fatmawati, 2016). 

Minyak lavender yang mengandung linalool dan linalyl 

asetat menjadi salah satu aromaterapi yang banyak digunakan secara 

inhalasi (dihirup). Kandungan aktif utama sebagai relaksasi untuk 

mengurangi kecemasan dan dapat memberikan ketenangan. Linalool 

dapat memberikan efek sedatif dan linalyl asetat memberikan efek 

narkotik. Penggunaan dua kandungan ini dapat mengurangi 

kecemasan dan memperbaiki gangguan tidur (Ali et al., 2015; 

Kajjari et al., 2015). Kelebihan minyak lavender dibanding minyak 

essensial lain adalah kandungan racunnya yang relatif sangat rendah, 

jarang menimbulkan alergi dan merupakan salah satu dari sedikit 

minyak essensial yang dapat digunakan langsung pada kulit.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan konsep 

teoritis dan hasil penelitian terkait yang sudah ada dapat 

dideskripsikan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian 

aromaterapi lavender terhadap penurunan kecemasan pada pasien 

pre operasi. Sehingga pemberian aromaterapi lavender dapat 

diberikan untuk pasien pre operasi sebagai salah satu terapi non 



 

farmakologis untuk mengurangi kecemasan pasien yang akan 

dilakukan tindakan operasi. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Aromaterapi 

Lavender Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi di Bangsal 

Cempaka 2 RSUD Sleman pada bulan Oktober - November 2023, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat tingkat kecemasan berat pada pasien pre operasi di bangsal 

Cempaka 2 RSUD Sleman sebelum di berikan aromaterapi lavender 

dengan nilai 50%. 

2. Terdapat tingkat kecemasan sedang pada pasien pre operasi di bangsal 

Cempaka 2 RSUD Sleman setelah diberikan aromaterapi lavender 

dengan nilai 54,5% 

3. Terdapat pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap 

kecemasan pasien pre operasi di bangsal Cempaka 2 RSUD Sleman 

dengan nilai P Value = 0,000. 

F. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Sleman 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat di gunakan sebagai implementasi 

tambahan untuk mengatasi kecemasan pre operasi. 

2. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai masukan dan tambahan 

pengetahuan tentang salah satu terapi non farmakologi dalam 

mengurangi kecemasan pasien. 

3. Bagi STIKES Wira Husada  

Penelitian ini di harapkan dapat menambah sumber pustaka institusi yang 

berkaitan dengan pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap 

penurunan kecemasan pada pasien pre operasi. 

 



 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan acuan dalam penelitian 

selanjutnya, dan dapat di kembangkan lagi penelitian lebih lanjut tentang 

pemberian aroma terapi yang sesuai dengan kesukaan responden dalam 

mengurangi kecemasan pasien preoperasi. 
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